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KATA PENGANTAR 

 
 

 
Kami selaku Panita Seminar Nasional PERTETA Tahun 2011 ingin menyampaikan Puji syukur 

Alahamdulillah ke hadirat Allah Subhanahu Wa Taala atas segala taufiq, hidayah dan karunia Nya sehingga 
kami  dapat menyelesaikan Buku Prosiding  Seminar Nasional Perteta 2011. 

Buku Prosiding  Seminar ini berisi kumpulan makalah key note speaker, makalah invited speaker serta 
abstrak – abstrak dan makalah lengkap  dari peneliti, praktisi, mahasiswa, pengambil kebijakan serta 
pemangku kepentingan lainnya  yang memiliki kepedulian pada pengembangan keteknikan pertanian 
khususnya pengembangan pertanian industrial.  Dalam buku Prosiding  ini abstrak-abstrak  dan makalah 
pemakalah dikelompokkan ke dalam lima bidang, yaitu Teknik Tanah dan Air, Energi dan Bangunan 
Lingkungan Pertanian, Alat Mesin Pertanian, Pasca Panen dan Sistem Keteknikan Pertanian.  

Besar harapan kami, melalui Seminar Nasional Perteta 2011 dengan tema “ Penguatan Peran 
Keteknikan Pertanian dalam Pengembangan Pertanian Industrial yang Mandiri dan Berkelanjutan”. Para 
peneliti, praktisi, mahasiswa, pengambil kebijakan serta pemangku kepentingan lainnya dapat 
mengkomunikasikan dan mempresentasikan  hasil-hasil penelitiannya, serta menyumbangkan pemikiran-
pemikirannya untuk memajukan peran dan pengembangan pertanian industrial mandiri  dan berkelanjutan di 
Indonesia.  

Pada kesempatan ini, panitia Seminar Nasional Perteta 2011  ingin mengucapkan terima kasih kepada 
Dekan Fakultas Teknologi Industri Pertanian UNPAD, Rektor Universitas Padjadjaran, Ketua Perteta Cabang 
Bandung dan sekitarnya, Ketua Perteta Pusat dan Kepala Balai Besar Pengembangan Teknologi Tepat Guna 
(B2PTTG) LIPI  yang telah membantu baik moril dan materil untuk terwujudnya Prosiding  seminar ini. 
Demikian juga kepada para sponsor, pemakalah utama dan pemakalah serta para peserta  yang telah 
berpartisipasi dan bekerjasama secara aktif sehingga terwujudnya prosiding  seminar  ini. Semoga Allah 
Subhana Wa Taala membalas segala kebaikan kita semua  dengan pahala yang berlimpah. Aamiin… 
 
 
Jatinangor, 6  Januari  2012 
Ketua Panitia 
 
 
 
Edi Suryadi 
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SAMBUTAN  

DEKAN FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN 
UNIVERSITAS PADJADJARAN 

 
Assalaamu alaikum wr wb. 
 

Pertama-tama saya ingin mengucapkan syukur ke hadirat Allah Subhanaahu Wata’ala, karena atas 
berkat dan rahmat Nya lah kita dapat melaksanakan Seminar Nasional PERTETA pada tanggal 6 -8 
Desember 2011 yang lalu.  
 

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan dari Balai Besar 
Pengembangan Teknologi Tepat Guna (B2PTTG) LIPI, Ketua dan anggota Perteta Bandung, serta para 
mahasiswa dari Program Studi Teknik Pertanian yang yang telah bekerja keras selama dalam proses 
persiapan maupun selama seminar itu sendiri. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Ketua 
PERTETA Pusat yang telah membantu panitia untuk mengkoordinasikan seminar ini dengan kegiatan 
PERTETA lainnya.  
 

Dalam acara seminar tersebut telah disajikan berbagai makalah yang berisi capaian terakhir dari 
berbagai bidang keteknikan pertanian oleh para akademisi, peneliti dan praktisi dari seluruh Indonesia. 
Makalah yang demikian berharga sudah sepantasnya memberikan manfaat yang jauh lebih besar bahkan 
setelah seminar itu selesai. Untuk itu, makalah tersebut serta hal-hal penting yang terjadi pada sesi tanya-
jawab telah dikumpulkan dalam prosiding ini. Kami berharap bahwa prosiding ini dapat bermanfaat sebagai 
rujukan bagi pengembangan keteknikan pada masa yang akan datang maupun sebagai media komunikasi 
bagi para anggota PERTETA.  
 

Akhirul kata, semoga PERTETA kita akan semakin maju pada masa yang akan datang dan sampai 
jumpa lagi pada acara seminar PERTETA berikutnya.  
 
 
Wassalam, 
 
M Muhaemin  
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SAMBUTAN KETUA UMUM 

PENGURUS PUSAT PERHIMPUNAN TEKNIK PERTANIAN INDONESIA 
Prosiding Seminar Nasional Perteta 

Bandung 6-8 Des 2011 
 

Assalamualaikum wr.wb. 
 

Pertama-tama sudah selayaknya kita haturkan puji dan syukur kepada Allah SWT., karena berkat 
izin-Nyalah akhirnya Seminar Nasional Perhimpunan Teknik Pertanian Indonesia telah dengan sukses 
diselenggarakan.  Perhelatan akbar tahunan yang diselenggarakan di Bandung pada tanggal 6 - 8 Desember 
tersebut telah sukses diselenggarakan oleh PERTETA Cabang Bandung dan Sekitarnya, dengan panitia inti 
dari teman-teman di UNPAD. 

Atas nama PERTETA Pusat kami menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada seluruh panitia dan PERTETA  Cabang Bandung dan Sekitarnya.  Tidak lupa kami sampaikan juga 
terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu terselenggaranya acara tersebut.  Ucapan terima 
kasih juga kami sampaikan kepada seluruh anggota dari seluruh cabang di Indonesia yang telah berperan 
aktif dalam acara tersebut, 

Sebagai suatu peristiwa ilmiah yang diselenggarakan oleh suatu himpunan profesi ilmiah, maka hasil-
hasil karya ilmiah yang dipresentasikan dalam kesempatan tersebut, sudah selayaknya diwadahi dalam suatu 
Prosiding Seminar ini.  Kami berharap agar wadah ini dapat bermanfaat bagi peserta seminar, anggota 
PERTETA, maupun masyarakat luas pada umumnya.. Selain itu diharapkan prosiding ini dapat dijadikan 
wadah komunikasi ilmiah bagi seluruh anggota PERTETA untuk mengembangkan penelitian kedepan.  
Diharapkan dengan adanya informasi dalam prosiding ini akan menghindari adanya kemungkinan duplikasi 
penelitian yang mengarah pada pemborosan sumber daya. 

Demikian semoga prosiding ini bermanfaat bagi kita semua dan mendorong seluruh anggota untuk 
berpartisipasi aktif pada seminar berikutnya.  Semoga hal ini juga dapat menjadi contoh bagi penyelenggara 
seminar nasional berikutnya. 
 
Wassalam, 
Sam Herodian 
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SAMBUTAN KETUA 

PERHIMPUNAN TEKNIK PERTANIAN INDONESIA CABANG BANDUNG & SEKITARNYA 
Prosiding Seminar Nasional Perteta 

Bandung 6-8 Des 2011 

Assalamu ‘alaikum wr. wb. 

Puji syukur ke hadlirat Illahi dan  Ucapan terima kasih kepada seluruh peserta Seminar dan kontribusi 
semua pihak yang telah bersama-sama mensukseskan  “Seminar Nasional Perteta 2011”  dengan tema  
“Penguatan Peran Keteknikan Pertanian dalam Pengembangan Pertanian Industrial yang Mandiri dan 
Berkelanjutan”. Pelaksanaan seminar yang berlangsung  6 - 8 Desember 2011 bertempat di  Fakultas 
Teknologi Industri Pertanian Unpad Jatinangor, merupakan ajang silaturahim,  tukar informasi dan pemikiran 
serta pemaparan hasil-hasil litbang bidang  Keteknikan Pertanian, sebagai sumbang sih komunitas keahlian,  
kepakaran serta ketrampilan dan asosiasi Mektan dalam pembangunan pertanian khusunya dan 
pembangunan Nasional umumnya. 

Kebersamaan dalam  seminar dan acara yang terkait dari  para peneliti, praktisi, pengambil 
kebijakan, serta pemangku kepentingan lain yang memiliki kepedulian pada pengembangan Keteknikan 
Pertanian khususnya Pengembangan Pertanian Industrial memberikan semaraknya acara yang dilaksanakan 
di kampus Jatinangor.  Kegiatan regular yang merupakan sarana menimba ilmu dan pengalaman serta 
mempertemukan pemikiran-pemikiran cemerlang dan unggul  untuk selanjutnya dapat difasilitasi dalam wadah 
organisasi Perteta  diharapkan akan dapat memberi  warna dan peran Perteta ke depan lebih baik  dan 
diapresiasi oleh banyak kalangan khusunya pemangku kepentingan. 

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan seminar ini masih  ada beberapa kekurangan dan 
ketidak nyamanan khususnya dalam pelayaanan, untuk itu kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. 
Semoga pelaksanaan kegiatan serupa untuk meningkatkan peran Perteta ke depan lebih baik dan lebih baik. 

Sampai jumpa di Seminar Nasional 2012,  mari kita  kita ukir prestasi Perteta  untuk generasi masa 
datang.  
 
 
Wassalam, 
Akhmadi Abbas 
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ULASAN PROSIDING 
 

SEMINAR PERTETA BANDUNG 2012 
Penguatan Peran Keteknikan Pertanian dalam Pengembangan Pertanian Industrial 

yang Mandiri dan Berkelanjutan 

 
Di dunia nyata, orientasi produksi komoditi pertanian dan produk olahannya, baik untuk memenuhi permintaan 
pasar domestik maupun untuk ekspor, merupakan salah satu misi teknik pertanian dalam peningkatan potensi 
agro-industri dan agri-bisnis nasional. Untuk itu, dukungan SDM yang mapan-memadai dan SDA yang cukup-
berkelanjutan perlu dibina dan dikembangkan dengan bijak. Di dalam koridor ini teknik pertanian harus lebih 
berpartisipasi-aktif dan efektif berperan. 
 

Dalam upaya pengembangan pertanian industrial nasional yang mandiri dan berkelanjutan diperlukan 
keterpaduan dan sinergi antar berbagai faktor pengaruh, yaitu; Integrasi & Konsolidasi Lahan Pertanian, 
Pemeliharaan & Pengembangan Sumberdaya lahan dan Air, Konsistensi Luas Lahan Pertanian, Regulasi Hak 
Alih-Fungsi Lahan Pertanian, Pengembangan Energi Pertanian, Pengembangan infra-Struktur dan 
Lingkungan Pertanian, Penerapan Alat-Mesin Pertanian Tepat-Guna, Regulasi Infra-Struktur Sarana produksi 
pertanian dan Sarana produksi, Aktualisasi Sistem Kontingente, Aktualisasi Lembaga Keuangan Usahatani, 
Aktualisasi Sistem Konfigurasi Dan Sinergi Usahatani, Aktualisasi Upah Minimum Petani (UMP), Penerapan 
Azas 7 M (man, method, money, machine, material, marketing, management) secara Utuh, Legalitas 
Usahatani Yang Bankable & Professional, Regulasi Subsidi Bagi Usahatani dan Aktualisasi Asuransi Produk 
Usahatani. 
 

Masalah menghadang yang harus dibenahi adalah selain kendala « on farm » yang tercakup dalam faktor 
pengaruh di atas, juga kendala « off Farm » terutama dalam proses penanganan dan pengolahan 
pascapanen, termasuk proses peningkatan nilai tambah produk yang belum memuaskan. Hal ini sering 
berdampak kontra-produktif dalam proses pemasaran produk hasil pertanian industrial, terutama karena infra-
struktur dan fasilitas proses pertanian industrial yang belum memadai atau belum terrekomendasi 
akrediatasinya, baik secara nasional maupun internasional. 
  

Dampaknya, produktivitas sektor agribisnis menjadi rendah yang berimbas kepada lemahnya daya saing 
komoditas pertanian industrial dalam mengimbangi kondisi kepincangan ekspor-impor komoditas pertanian 
khususnya. Karena itu pengembangan pertanian industrial yang lebih efisien dan efektif merupakan fokus 
keniscayaan para teknokrat pertanian Indonesia, khususnya PERTETA. 
 

Untuk itu, proses produksi pertanian industrial berbasis SDM dan SDA dalam negeri yang memadai-
berkelanjutan serta berorientasi  pasar, baik pasar dalam negeri maupun luar negeri perlu lebih digalakan 
perkembangannya melalui penguatan peran teknik pertanian dalam meningkatkan nilai tambah dan daya 
saing produk pertanian industrial nasional dalam kancah perdagangan internasional. Peningkatan nilai tambah 
perlu ditunjang dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku ekonomi dalam bidang pertanian 
terutama yang berorientasi kepada pemenuhan fungsi mutu terpadu, yang menjamin diterimanya produk oleh 
pasar. Hal ini mutlak dilaksanakan terhadap produk industrial pertanian, terutama untuk menjaga kestabilan 
kualitas dan kuantitas dan kesinambungannya dalam memenuhi permintaan pasar.  
 

Diharapkan dengan cara ini potensi agro-industri dan agribisnis dapat bersinergi dan terpacu untuk mengejar 
berbagai ketertinggalan pembangunan pertanian nasional dari negara maju, atau sedikitnya untuk 
mengimbangi kepesatan kemajuan pertanian negara-negara tetangga se-ASEAN. 
 

Dengan demikian misi Prosiding Seminar Nasional PERTETA Bandung 2011 ini merupakan misi yang harus 
diaktualisasikan untuk merealisasikan visi pembangunan pertanian nasional, yaitu terwujudnya pertanian 
industrial yang mandiri dan berkelanjutan. 
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KARAKTERISTIK DEFORMASI TANAH  
PADA PEMBENTUKAN LORONG PENGATUS DANGKAL  

DI TANAH SAWAH JENUH 
 

Siti Suharyatun 
Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

Jl. Sumantri Brojonegoro 1 Bandar Lampung . Email: siti_suharyatun@yahoo.com 

 
 

ABSTRAK 
 

Lorong pengatus merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi lamanya masa 
tunggu tanam palawija di lahan sawah pada akhir musim penghujan akibat terlalu tingginya kadar lengas 
tanah. Pembuatan lorong pengatus dangkal (di atas hard pan) diharapkan dapat mempercepat penurunan 
kadar lengas tanah di lapisan olah sehingga sesuai untuk pertumbuhan awal palawija. Pembuatan lorong 
pada jarak yang relatif dekat dengan tanah berresiko mengolah lapisan tanah di atas lorong. Salah satu faktor 
yang berperngaruh terhadap keberhasilan pembuatan lorong pengatus dangkal adalah sifat fisik tanah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi deformasi tanah yang terjadi pada pembentukan lorong 
pengatus dangkal di tanah sawah yang dipersiapkan untuk penanaman palawija. Penelitian dilakukan pada 
skala laboratorium dengan menggunakan soil bin pada 3 tanah dengan kandungan liat yang berbeda (GDN: 
13,12%; MYD: 41.17% dan BYL: 53.63%). Penelitian dilakukan dengan melakukan observasi deformasi tanah 
yang terjadi akibat pembentukan lorong pengatus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa deformasi tanah 
terbesar terjadi pada tanah dengan kandungan liat tertinggi (53.63%) dan terkecil pada tanah dengan 
kandungan liat (13.12%).   
 
Kata kunci: deformasi tanah, lorong pengatus, tanah sawah 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Penanaman palawija di lahan sawah di akhir musim penghujan, khususnya di tanah lempung berat, 
sering dihadapkan pada persoalan waktu tunggu tanam yang cukup lama. Hal ini disebabkan kandungan 
lengas tanah di lapisan olah masih sangat tinggi sehingga kurang sesuai untuk pertumbuhan awal tanaman 
palawija serta lambatnya laju penurunan kadar lengas tanah. Penanaman palawija yang dipaksakan pada 
kondisi ini tidak akan memberikan hasil karena benih palawija tidak dapat tumbuh dengan baik di tanah 
dengan kadar lengas terlalu tinggi. 

Sementara itu, pengunduran waktu tanam palawija dapat mengakibatkan resiko kekurangan air di 
musim kemarau dan meningkatnya kebutuhan air irigasi di akhir periode pertumbuhan tanaman. Oleh karena 
itu perlu dilakukan rekayasa yang dapat membantu meningkatkan laju penurunan lengas tanah pada lapisan 
olah sehingga sesuai untuk pertumbuhan awal tanaman palawija serta kemungkinan memanfaatkan air yang 
diatuskan untuk pertumbuhan awal tanaman palawija. Salah satu rekayasa yang dilakukan adalah dengan 
membuat lorong pengatus (mole drainage) di atas lapisan keras (hard pan).  

Beberapa penelitian tentang lorong pengatus di lahan sawah yang dilakukan untuk persiapan 
penanaman palawija sudah dilakukan. Hasil-hasil penelitian menunjukkan kemungkinan mengadopsi sistem 
lorong pengatus untuk mengatasi kendala lamanya masa tunggu tanam palawija di lahan sawah. Namun 
untuk dapat mengembangkan sistem pengatus ini masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Pembuatan lorong pada jarak yang relatif dekat dengan tanah dapat berresiko mengolah lapisan 
tanah di atas lorong. Oleh karena itu perlu diidentifikasi lebih jauh faktor penentu keberhasilan pembuatan 
lorong. Hasil penelitian Rozaq (1992) menyatakan bahwa keberhasilan pembuatan lorong pengatus pada 
berbagai jenic tanah dipengaruhi oleh faktor kadar lengas dan berat volume tanah. Dengan demikian sifat fisik 
tanah akan berpengaruh terhadap proses pembuatan lorong pengatus karena sifat fisik tanah berpengaruh 
terhadap gaya reaksi tanah terhadap gaya yang bekerja padanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi deformasi tanah yang terjadi pada pembentukan 
lorong pengatus dangkal di tanah sawah yang dipersiapkan untuk penanaman palawija pada tanah dengan 
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kandungan lempung yang berbeda. Kandungan lempung yang berbeda akan menunjukkan sifat fisik tanah 
yang berbeda. 
   Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium dengan menggunakan model fisik bajak lorong 
(mole plow) pada soil bin, lengkap dengan instrument penarikan dan tanah di dalam box yang sudah dijaga 
homogenitasnya.  Deformasi tanah yang terjadi diidentifikasi dengan melihat perubahan tanah yang terjadi 
secara fisual dengan melihat retakan yang terjadi di sekitar lorong dan geometri lorong yang terbentuk. 
Analisis retakan tanah yang terjadi di sekitar lorong mengacu pada penelitian Rozaq (1992) yang telah 
mengidentifikasi pola patahan di sekitar lorong pengatus.  
 
 

METODOLOGI  
 
Tahapan penelitian secara skematis dapat dijelaskan melalui Gambar 1. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Dalam penelitian ini digunakan tiga jenis tanah sawah yang diambil dari tempat yang berbeda, 

dengan kadar lempung yang berbeda. Tanah diambil dari daerah Godean (GDN), Moyudan (MYD) dan 
Boyolali (BYL). Hasil analisis menunjukkan bahwa tanah yang digunakan termasuk kelas tekstur geluh (tanah 
GDN) dan lempung (tanah MYD dan BYL) (Tabel 1). Batas-batas konsistensi tanah disajikan dalam Tabel 2. 
 

Tabel 1. Kelas tekstur tanah 

KODE TANAH 
TEKSTUR (%) 

KELAS TEKSTUR 
Lempung Debu Pasir 

GDN 13.12 36.24 50.61 Geluh 

MYD 41.17 28.85 29.97 Lempung 

BYL 53.63 24.16 22.21 Lempung 

 

Tabel 2. Batas-batas konsistensi tanah 

KODE TANAH BL (batas lekat) % BC (batas cair) % 
BG (Batas 
Gulung) % 

BBW (Batas Berubah 
Warna) % 

GDN  32.42 Tt tt 13.32 

MYD  42.15 38.19 38.19 19.04 

BYL  45.30 41.41 41.41 17.31 

 

Tanah dengan sifat fisik yang berbeda akan memberikan reaksi yang berbeda terhadap gaya yang 
bekerja padanya. Hal ini akan berpengaruh terhadap deformasi yang terjadi pada proses pembentukan lorong.  

Hasil pengujian bajak lorong pada tanah GDN, tanah MYD, dan tanah BYL  menghasilkan lorong 
pengatus seperti yang terlihat pada Gambar 2. Pada ke-3 jenis tanah yang dibuat lorong, terbentuk geometri 
lorong yang baik dengan sedikit patahan. Pada dinding-dinding lorong terjadi pemadatan sehingga terbentuk 
lorong yang stabil. Hal ini dapat dilihat dari kondisi lorong yang masih tetap bagus pada saat kotak tanah 
dipindahkan. 

 
 

 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

(a)                     (b) 
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(c) 

Gambar 2. Lorong pengatus yang terbentuk  pada tanah GDN (a),  
tanah MYD (b) dan tanah BYL (c). 

Deformasi tanah yang terjadi dalam bentuk patahan di sekitar lorong pengatus baik dilihat dari 
permukaan tanah maupun secara vertikal menunjukkan perbedaan antara lorong yang dibuat pada tanah 
GDN, MYD maupun BYL, seperti terlihat pada Gambar 2 dan 3. Perbedaan yang terjadi disebabkan oleh 
perbedaan sifat-sifat yang dimiliki tanah GDN, tanah MYD dan tanah BYL terutama kekuatan tanah menahan 
tekanan, sifat kohesi tanah dan sifat adhesi tanah dan alat. 

     
(a) 

      

(b) 
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     (c) 

Gambar 3. Lorong pengatus dilihat dari permukaan tanah (a) GDN; (b) MYD; (c) BYL 
 
Pada gambar 3 terlihat bahwa patahan yang terjadi pada tanah MYD lebih besar dibanding tanah 

GDN, sedangkan patahan yang terjadi pada tanah BYL lebih besar dibanding tanah MYD. Hal ini disebabkan 
tanah MYD lebih lengket dibanding tanah GDN, dan tanah 

BYL lebih lengket dibanding tanah MYD maupun GDN. Hasil uji konsistensi pada Tabel 2 
menunjukkan bahwa, nilai batas lekat tanah MYD (42.15 %) lebih besar daripada tanah GDN (32.42 %), dan 
batas lekat tanah BYL (45.30 %) lebih besar daripada tanah MYD. Nilai adhesi tanah MYD juga lebih besar 
daripada tanah GDN, sehingga pada saat bajak dioperasikan tanah cenderung melekat pada alat sehingga 
deformasi tanah yang terjadi cukup besar. Demikian juga untuk tanah BYL. Besarnya deformasi tanah yang 
terjadi pada tanah BYL terlihat dari tingginya patahan yang terjadi di permukaan tanah. Pada tanah BYL tinggi 
patahan mencapai 2.6 cm, sedangkan tanah MYD 1.5 cm dan tanah GDN hanya 0.6 cm.  

Keruntuhan tanah yang terjadi di dalam lorong pada tanah BYL dan MYD juga lebih besar dibanding 
tanah GDN. Hal ini diakibatkan adanya sifat kohesi tanah serta sifat adhesi tanah dan alat, sehingga pada 
saat alat digerakkan ada tanah yang semula melekat pada alat menjadi lepas dan jatuh di dalam lorong. Hal 
ini terlihat pada saat lampu LED dinyalakan di ujung lorong dan diambil gambar bayangan di ujung lorong 
yang lain. Gambar bayangan lorong terlihat pada Gambar 4. 
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(c) 

Gambar 4. Bayangan lorong yang terbentuk (a) GDN, (b) MYD, (c) BYL 

 

KESIMPULAN 
    

 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembuatan lorong pengatus pada ber bagai jenis 
tanah dipengaruhi oleh sifat fisik  tanah. Tanah dengan kadar lempung yang berbeda mempunyai sifat fisik 
yang berbeda sehingga pada proses pembentukan lorong pengatus, reaksi tanah terhadap gaya pembajakan 
juga berbeda. Hal ini terlihat pada deformasi tanah yang terjadi dalam bentuk patahan di permukaan tanah . 
Intensitas  patahan di permukaan tanah tertinggi terjadi pada tanah BYL dengan kandungan lempung tertinggi 
(53.63 %), sedangkan intesitas terendah terjadi pada tanah GDN dengan kandungan lempung terendah 
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